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Kata Kunci

Virus Corona atau Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS CoV-
2) adalah virus yang menyerang sistem pernapasan manusia, penyakit yang
disebabkan oleh infeksi virus ini disebut Covid-19. Penyebaran virus ini sangat
cepat dan mendunia serta menyebabkan angka kematian yang cukup tinggi. Salah
satu cara untuk memperlambat proses penyebaran virus adalah dengan menghindari
kontak dengan kerumunan orang dan mematuhi protokol kesehatan. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan Covid-19
dengan kepatuhan protokol kesehatan pandemi Covid-19 di Kabupaten
Simalungun Sumatera Utara. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah survei analitik dengan desain cross sectional dengan jumlah responden
sebanyak 75 orang. Data diambil dengan menggunakan kuesioner yang diisi secara
online melalui google form. Hasil uji statistik dengan menggunakan Somer's d
menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan responden tentang covid-19 sudah baik,
yaitu sebanyak 32 responden (42,7%). Tingkat kepatuhan masyarakat dalam
melaksanakan protokol kesehatan diperoleh rata-rata sebanyak 36 responden
(48%). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan
dengan kepatuhan protokol dengan p value = 0,029 (p < 0,05) dengan tingkat
kekuatan hubungan yang lemah sebesar 0,213.
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Corona Virus or Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS CoV-2)
is a virus that attacks the human respiratory system, the disease caused by this viral
infection is called Covid-19. The spread of this virus is very fast and global and
causes a fairly high mortality rate. One way to slow down the process of spreading
the virus is to avoid contact with crowds of people and adhere to health protocols.
The purpose of this research is to determine the relationship between the level of
knowledge of Covid-19 and compliance with the Covid-19 pandemic health
protocol in the Simalungun Regency, North Sumatra. The research method used in
this research is analytic survey with a cross sectional design with 75 respondens.
Data was taken using google form. The results of the statistical test using somer's d
showed that the level of knowledge of respondents about covid-19 was good, as
many as 32 respondents (42.7%). The level of community compliance in
implementing health protocols was obtained on average, as many as 36 respondents
(48%). This shows that there is a relationship between knowledge level and protocol
compliance with p value = 0.029 (p <0.05) with a weak relationship strength level
of 0.213.
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PENDAHULUAN
Coronavirus adalah virus  RNA dengan
ukuran partikel 120-160 nm. Virus ini
utamanya menginfeksi  hewan, termasuk
diantaranya adalah kelelawar dan unta. Sebelum
terjadinya wabah Covid-19, adapun jenis corona
virus yang dapat menginfeksi manusia, yaitu
alphacoronavirus, betacoronavirus,
deltacoronavirus dan gamma coronavirus
Severe Acute Respiratory lliness Coronavirus
(SARS-CoV), dan Middle East Respiratory
Syndrome Coronavirus (MERS-CoV).!
WHO mengumumkan nama baru pada
11 Februari 2020 yaitu Coronavirus Disease
(Covid-19) yang disebabkan oleh virus Severe
Acute Respiratory Syndrome Coronavirus-2
(SARS-CoV-2). Virus ini dapat ditularkan dari
manusia ke manusia dan telah menyebar secara
luas, yang menyebabkan penyakit infeksi
saluran pernapasan, mulai flu biasa hingga
penyakit yang serius seperti Middle East
(MERS) dan

Sindrom Pernapasan Akut Berat/ Severe Acute

Respiratory Syndrome
Respiratory Syndrome (SARS). Penyakit ini
terutama menyebar di antara orang-orang
melalui tetesan pernapasan dari batuk dan bersin.
Virus ini dapat tetap bertahan hingga tiga hari
dengan plastik dan stainless steel SARS CoV-2
dapat bertahan hingga tiga hari atau
dalam aerosol selama tiga jam.?
Status  pandemi  global  ditetapkan
oleh WHO pertama kali pada tanggal 11 Maret
2020 disebabkan virus ini telah menyebar ke
berbagai Negara di dunia. Dilaporkan pada
tanggal 16 Mei 2020 Kasus Covid-19 di
dunia ditemukan sebanyak 4 juta kasus, dengan

jumlah kasus tertinggi di Amerika diikuti Eropa,

dengan jumlah kasus kematian lebih dari 300

ribu  kasus.  Indonesia  pertama  kali
mengkonfirmasi kasus Covid-19 pada tanggal 2
Maret 2020 dengan penemuan kasus sebanyak
dua kasus terkonfirmasi. Kasus di Indonesia
terus  mengalami  peningkatan  sampai
dengan tanggal 16 Juli sebanyak 81.668 dengan
jumlah kasus kematian sebanyak 3.873.
Beberapa Provinsi di Indonesia dilaporkan
tanggal 16 Juli 2020 dengan jumlah kasus
tertinggi yaitu Jawa Timur 17.574 kasus, DKI
Jakarta 15.636 kasus dan Sulawesi Selatan 7.630
kasus.®

Protokol kesehatan Covid-19 harus
menjadi kebiasaan seluruh masyarakat
Indonesia, tanpa terkecuali. Masih cukup
banyak masyarakat yang enggan melaksanakan
protokol kesehatan Covid-19 secara konsisten.
Padahal kepatuhan terhadap protokol kesehatan
Covid-19 mutlak menjadi prasyarat memutus
rantai penularan Covid-19. Hasil survei BPS
September 2020

lalu menunjukkan masih adanya 17% responden

selama tanggal 7-14
yang yakin atau sangat yakin dirinya tidak akan
Covid-19. Hal ini dapat
berdampak terhadap

kesehatan Covid-19.4

tertular
pengabaian  protokol

Cara terbaik untuk penanggulangan dan
pencegah penyakit ini adalah dengan memutus
mata rantai penyebaran Covid-19. Pemutusan
rantai penularan bisa dilaksanakan dengan
menerapkan protokol kesehatan secara disiplin.
Yaitu dengan cara sering mencuci tangan dengan
air mengalir dan sabun atau menggunakan hand
sanitizer, menggunakan masker dan tidak

menyentuh area muka sebelum mencuci tangan,
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serta menjaga jarak dalam setiap berkegiatan
atau yang dikenal dengan istilah 3M.>

Berdasarkan latar belakang masalah,
penulis terdorong untuk melakukan penelitian
mengenai “Hubungan Tingkat Pengetahuan
Covid-19 dengan Kepatuhan Masyarakat dalam
Melakukan Protokol Kesehatan di Kabupaten
Simalungun” yang bertujuan untuk melihat
apakah ada hubungan antara tingkat
pengetahuan Covid-19 terhadap kepatuhan
protokol kesehatan pandemic Covid-19 pada
masyarakat di Kabupaten Simalungun. Karena
peneliti melihat masih banyak masyarakat yang
tidak percaya adanya virus corona dan hanya
menganggap bahwa gejala Covid-19 sebagai
penyakit flu dan batuk biasa serta masih
rendahnya tingkat kesadaran masyarakat dalam
menerapkan protokol kesehatan di masa
pandemic covid-19 di Lingkungan V Desa Sei
Rejo” dan sebelumnya peneliti sudah melakukan
survei awal terlebih dahulu sehingga didapatkan
angka kejadian positif covid-19 di Lingkungan
V Desa Sei Rejo termasuk tinggi.

METODE
Metode penelitian ini adalah penelitian
analitik yaitu penelitian yang melihat bagaimana
dan mengapa suatu fenomena itu terjadi dengan
menggunakan desain penelitian cross sectional.
Besar sampel ditetapkan menggunakan
teknik simple random sampling dan didapatkan
besar sampel sebanyak 75 orang dihitung dengan
menggunakan rumus slovin. Adapun Kkriteria
sampel yang dapat diikutsertakan dalam
penelitian yaitu masyarakat yang berdomisili di
lingkungan V Sei Rejo Kecamatan Ujung

Padang, berusia 16-40 tahun, sehat jasmani dan

rohani, dapat membaca dan menulis, bersedia
menjadi responden dan dapat mengakses media
sosial. Lokasi penelitian dilaksanakan di
Lingkungan V Desa Sei Rejo Kecamatan Ujung
Padang Kabupaten Simalungun Sumatera Utara.
Data penelitian didapati dari data primer
yang diperoleh langsung dari pengisian
kuesioner yang diisi secara online melalui
google forms oleh responden yang bertujuan
untuk mengetahui dan menganalisa tingkat
pengetahuan responden tentang Covid-19
terhadap tingkat kepatuhan protokol kesehatan.
Kemudian data diolah dengan menggunakan
analisis univariat yang bertujuan untuk
memperolen  Kkarakteristik ~ masing-masing
variabel yang diteliti secara sederhana dan
analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui
apakah ada hubungan yang signifikan antara
variabel independen dan variabel dependen.
Instrumen yang digunakan berupa kuesioner
sebagai alat bantu dalam pengumpulan data yang
terdiri dari 2 bagian yaitu data kuesioner tingkat
pengetahuan Covid-19 yang berisi 10 pertanyaan
dengan r hitung > r tabel yang menyatakan
kuesioner telah valid dan didapatai nilai
cronbach’s  alpha sebesar 0,781 yang
menyatakan Kkuesioner reliabel dan kuisioner
kepatuhan protokol kesehatan pandemic Covid-
19 yang berisi 7 pertanyaan dengan nilai r hitung
> r tabel yang menunjukan kuesioner telah valid
dan didapati nilai cronbach’s alpha sebesar
0.893 yang menyatakan kuesioner reliabel.
Pengetahuan covid dikategorikan baik
apabila didapati persentase sebesar 80% - 100%,
pengetahuan cukup apabila persentase sebesar
60 — 79%, pengetahuan kurang baik apabila

persentase 40% - 59% dan pengetahuan buruk
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apabila persentase <39%. Sedangkan epatuhan
protokol kesehatan dikategorikan kepatuhan
baik apabila persentase 76% - 100%, kepatuhan
cukup baik didapati persentase 56% - 75%,
kepatuhan kurang baik bila persentase 40% -
55%, dan kepatuhan buruk bila persentase
<40%. Uji yang digunakan untuk melihat ada
tidaknya hubungan antara tingkat pengetahuan
dengan kepatuhan masyarakat dalam melakukan
protokol kesehatan adalah uji sommer’s d.
Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan
dari Komisi Etik Penelitian Fakultas Kedokteran
Universitas Islam Sumatera Utara

No0.239/EC/KEPK.UISU/111/2022.

HASIL
Analisis Univariat

Analisis univariat digunakan untuk
menganalisis data yang telah dikumpulkan
secara deskriptif dalam bentuk tabel distribusi
frekuensi. Karakteristik tersebut dilihat pada

tabel berikut ini:

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan
Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%0)
Laki-laki 27 36%
Perempuan 48 64%
Total 75 100%

Dari tabel di atas menunjukan bahwa
responden paling banyak adalah perempuan
yaitu 48 responden (64%), sedangkan jenis
kelamin laki-laki sebanyak 27 responden (48%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Usia

Usia Frekuensi Persentase (%
16-20 Tahun 13 17.3%
21-30 Tahun 57 76.0%
31-40 Tahun 5 6.7%

Total 75 100%

Dari tabel di atas menunjukan bahwa
responden dengan usia paling banyak adalah 21
tahun sampai 30 tahun vyaitu sebanyak 57
responden (76.0%), usia 16-20 tahun sebanyak
13 responden (17.3%), dan usia 31-40 tahun
sebanyak 5 responden (6.7%).

Tabel 3. Tingkat Pengetahuan Covid-19

P Tingkat Frekuensi Persentase (%0)
[ EIEET)

Baik 32 42.7%
Cukup 25 33.3%
Kurang 14 18.7%
Buruk 4 5.3%

Total 75 100%

Dari tabel di atas menunjukan bahwa
tingkat pengetahuan responden terhadap covid-
19 baik, yaitu sebanyak 32 responden (42.7%),
cukup sebanyak 25 responden (33.3%), kurang
sebanyak 14 responden (18.7%), dan buruk
sebanyak 4 responden (5.3%).

Tabel 4. Tingkat Kepatuhan Protokol Kesehatan

KF? f (?ttoukhoa:n Frekuensi Persentase (%6)
Baik 33 44%
Cukup 36 48%
Kurang 3 4%
Buruk 3 4%
Total 75 100%

Dari tabel di atas menunjukan bahwa

kepatuhan  responden  terhadap protocol
kesehatan covid-19 cukup, yaitu sebanyak 36
responden (48%), baik sebanyak 33 responden
(44%), dan kurang sebanyak 3 responden (4%).
Analisis Bivariat

Analisis  bivariat  dilakukan  untuk
mengidentifikasi hubungan antara pengetahuan
terhadap sikap dan

kepatuhan  protokol

kesehatan pandemic Covid-19 pada masyarakat.
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Tabel 5. Hubungan Tingkat Pengetahuan Covid-19 Terhadap Kepatuhan Protokol Kesehatan
Pandemi Covid-19

Tingkat Pengetahun Covid-19

Kepatuhan Protokol Val
Covid-19 Baik Cukup Kurang  Buruk Total alue
Baik 16 16 0 0 32
Cukup 12 12 1 0 25
Kurang 5 5 2 2 14 0.213 0.029
Buruk 0 3 0 1 4
Total 33 36 3 3 75
*) Menggunakan uji Sommer’d
Dari tabel di bawah didapatkan nilai sig diri mereka lebih rentan untuk sakit
0.029 (p<0.05) hal ini menunjukan bahwa dibandingkan dengan laki-laki. Menurut

terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat
covid-19
protokol kesehatan pandemi covid-19, dengan

pengetahuan terhadap kepatuhan

tingkat kekuatan hubungan lemah yaitu 0.213.

DISKUSI
Analisis Data Univariat

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui adanya hubungan tingkat
pengetahuan Covid-19 terhadap

kepatuhan protokol kesehatan pandemi Covid-
19 pada masyarakat lingkungan V desa Sei Rejo
Kecamatan Ujung Padang Kabupaten
Simalungun Sumatera Utara Tahun 2022, yang
telah dilakukan terhadap 75 responden.

Tabel 1 distribusi

jenis

frekuensi berdasarkan

kelamin, didapatkan jenis kelamin
perempuan lebih banyak yaitu 48 responden
(64%), sedangkan untuk jenis kelamin laki-laki
27 responden (36%). Menurut peneliti jenis
kelamin mempengaruhi  tindakan  seseorang
dalam melakukan sesuatu, perempuan memiliki
keinginan lebih besar untuk melakukan tindakan
laki-laki,
hand

sanitizer, dan memakai masker. Penelitian juga

pencegahan dibandingkan dengan

seperti cuci tangan, menggunakan

menunjukkan bahwa perempuan percaya bahwa

Penelitian yang dilakukan oleh Riyadi pada

2020, menunjukkan bahwa
responden perempuan lebih patuh
dalam menerapkan protokol kesehatan

dalam upaya untuk melindungi dirinya sendiri
dari paparan virus Covid-19 dan pencegahan
Covid-19.° yang

dilakukan oleh Yehuda Imanuel Widyakusuma

penyebaran Penelitian
pada tahun 2020, didapatkan responden yang
paling banyak adalah jenis kelamin perempuan
yaitu berjumlah 27 orang (54%) dan laki-laki
berjumlah 23 orang (46%).” Penelitian yang
dilakukan Revanella Sampurna P.S pada tahun
2021, didapatkan responden terbanyak adalah
perempuan sebanyak 123 responden (58.57%)
laki-laki

pada Uji

dan jenis kelamin
(41.43%),

menggunakan Chi-square didapatkan bahwa

sebanyak 87
responden korelasi
jenis kelamin tidak terdapat hubungan terhadap

kepatuhan  dalam  menerapkan  protokol
kesehatan Covid-19, menurut Revanella jenis
laki-laki

kesempatan yang sama untuk

kelamin ~ perempuan  ataupun
mempunyai
menerapkan protokol kesehatan Covid-19 terkait
penyebaran virus ini.®

Tabel 2 distribusi frekuensi berdasarkan

usia, didapatkan usia paling banyak adalah 21
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tahun sampai 30 tahun vyaitu sebanyak 57
responden (76.0%). Menurut peneliti usia dapat
mempengaruhi pengetahuan seseorang, semakin
usia nya lebih tua maka pengetahuan seseorang
makin banyak dan juga pengalaman. Penelitian
Yehuda
Widyakusuma pada tahun 2020, didapatkan

yang dilakukan oleh Imanuel
bahwa responden yang berusia 17-25 tahun
adalah responden terbanyak yaitu sebanyak 18
orang (36%).” Hal ini tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Riyadi pada
2020, menunjukkan terdapat kecenderungan
bahwa kaum muda lebih acuh tak acuh terhadap
penerapan protokol kesehatan. Responden muda
mempunyai rata-rata indeks kepatuhan yang
rendah dibandingkan dengan kaum yang lebih
tua. Rata-rata skor  tingkat kepatuhan
responden yang berumur di atas usia 50 tahun
terhadap penerapan protokol kesehatan melebihi
nilai 8. Sebagaimana telah diketahui bahwa
penduduk dengan umur di atas 50 tahun menjadi
penduduk yang termasuk kategori rentan.
Responden dengan usia yang lebih tua memiliki
tingkat kesehatan yang lebih rentan terserang
dan terpapar virus Covid-19, sehingga mereka
akan lebih patuh menerapkan protokol
kesehatan dalam kehidupan sehari-harinya.®
Tabel 3 tingkat pengetahuan didapatkan
tingkat pengetahuan responden yang paling
banyak terhadap covid-19 adalah baik, yaitu
sebanyak 32 responden (42.7%). Penelitian yang
dilakukan oleh Dwi Wulandari pada tahun 2021
dengan total sampel 306 responden, responden
paling banyak mempunyai tingkat pengetahuan
yang baik yaitu sebanyak 258 responden
(84.3%), menurut wulandari  Pengetahuan

merupakan suatu unsur dalam membentuk

perilaku diri seseorang. Pada dasarnya, perilaku
individu ditentukan oleh pengetahuan individu
itu sendiri. Pengetahuan adalah salah satu hal
yang menjadi dasar untuk menangani kasus
Covid-19 dalam menekan angka penularan
sehingga memberikan kesadaran dalam upaya
pencegahan Covid-19. Sumber informasi dapat
diperolen dari berbagai sumber sehingga
seseorang lebih mudah untuk mengakses dan
mempunyai pengetahuan yang luas.
Pengetahuan tentang penyakit Covid-19 dan
upaya pencegahannya yang didapatkan oleh
responden berasal dari berbagai sumber, seperti
televisi, handphone, penyuluhan atau pendidikan
dan melalui kerabat. Adanya informasi baru
mengenai suatu hal dari media massa
memberikan landasan kognitif baru bagi
terbentuknya  pengetahuan  terhadap  hal
tersebut.’

Tabel 4 tingkat kepatuhan protokol
kesehatan, didapatkan kepatuhan protokol
kesehatan responden rata-rata cukup, Yyaitu
sebanyak 36 responden (48%). Hal ini tidak
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Zakirotul Diana pada tahun 2021, menunjukkan
tingkat kepatuhan masyarakat Surabaya dengan
kategori sangat tinggi sebesar 38.3% (98
responden).l® Penelitian yang dilakukan oleh
Ummi Mardiati pada tahun 2021, menunjukkan
kepatuhan protokol kesehatan dari 382
responden yang memiliki kepatuhan buruk
sebanyak 174 responden dengan persentase
(45.5%) dan kepatuhan baik sebanyak 208
responden dengan persentase (54.5%)!. Saat
ini, perilaku dan pengetahuan dalam
pelaksanaan protokol kesehatan harus dilandasi

kesadaran dari masyarakat itu sendiri, karena
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sebenarnya banyak masyarakat yang sudah

memahami  berbagai  pengetahuan terkait
protokol kesehatan atau pandemi Covid-19,
namun belum bisa menerapkannya dengan benar
dalam kehidupan sehari-hari.*?
Analisis Data Bivariat
Tabel 5 hubungan tingkat pengetahuan
covid-19 terhadap kepatuhan protokol kesehatan
pandemi Covid-19, menggunakan uji somers’d
didapatkan nilai sig 0.029 (p<0.05) hal ini
menunjukan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara tingkat pengetahuan Covid-19
terhadap kepatuhan protokol kesehatan pandemi
covid-19, dengan tingkat kekuatan hubungan
lemah yaitu 0,213. Pengetahuan adalah faktor
krusial/penting yang dapat berpengaruh terhadap
perubahan perilaku, dan individu bisa
memperoleh pengetahuan dan keterampilan
melalui proses belajar. Oleh karena itu,
pengetahuan warga yang masih perlu diluruskan
dan perilaku kepatuhan masyarakat yang masih
negatif bisa diupayakan melalui aktivitas
pembelajaran dari pihak yang
menyelenggarakan. Pengetahuan masyarakat
khususnya dalam  mencegah  transmisi
penyebaran virus SARS-CoV-2 sangat berguna
dalam menekan penularan virus tersebut.
Kepatuhan adalah istilah yang dipakai
untuk mendeskripsikan perilaku dari masyarakat
untuk memakai masker. Pada penelitian yang
dilakukan oleh Kooistra pada tahun 2018,
menyatakan bahwa kepatuhan memegang
peranan yang sangat penting untuk mengurangi
kematian yang bisa memberikan beban secara
berlebihan.®® Faktor-faktor yang bisa mensugesti
kepatuhan tergantung dalam banyak faktor,

termasuk motivasi, pengetahuan, persepsi dan

keyakinan tentang pengendalian dan pencegahan

penyakit, variabel lingkungan, kualitas
bimbingan kesehatan, dan kemampuan buat
mengakses sumber daya yang sudah tersedia.**

Hasil penelitian ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Ummi Mardiati
pada tahun 2021, menggunakan uji Chi-square
menunjukkan p-value 0,028. Nilai ini lebih kecil
dari signifikansi <0,05 yang artinya Ha ini
ditolak, dengan ini dapat bahwa didapatkan
hubungan.yang signifikan antara pengetahuan
dengan kesehatan
pencegahan COVID-19 pada remaja di SMK

Negeri 2 Tenggarong.l! Penelitian yang sama

kepatuhan  protokol

dilakukan oleh Yehuda Imanuel Widyakusuma
pada tahun 2020,
pengetahuan

menunjukan  tingkat
responden yang mempunyai
hubungan yang sangat signifikansi terhadap
perilakunya dalam menjalankan protokol
kesehatan (p-value = 0.065). Upaya pemutusan
mata rantai penyebaran Covid-19 memang
memerlukan pemahaman dan pengetahuan yang
baik  dari

Pengetahuan vyaitu sesuatu yang ditangkap

seluruh  elemen  masyarakat.
melalui panca indera yakni penglihatan,
pendengaran, penciuman, perabaan dan perasaan
terhadap suatu obyek sehingga mampu
dimengerti dan dipahami seseorang.
Pengetahuan adalah suatu hasil dari rasa ingin
tahu melalui proses sensoris, terutama pada mata

dan telinga terhadap objek tertentu.’

KESIMPULAN
Dari  hasil  penelitian  didapatkan
kesimpulan  yaitu  distribusi  frekuensi

berdasarkan jenis kelamin didapatkan, jenis

kelamin perempuan lebih banyak vyaitu 48
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responden  (64%).  distribusi  frekuensi
berdasarkan usia didapatkan usia paling banyak
adalah 21 tahun sampai 30 tahun yaitu sebanyak
57 responden (76.0%). Tingkat pengetahuan
didapatkan tingkat pengetahuan responden yang
paling banyak terhadap Covid-19 adalah baik
yaitu sebanyak 32 responden (42.7%). Untuk
tingkat kepatuhan masyarakat  dalam
menerapkan protokol kesehatan didapatkan rata-
rata cukup yaitu sebanyak 36 responden (48%).
Terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan
Covid-19

kesehatan pandemic Covid-19 pada masyarakat

terhadap  kepatuhan  protokol
Lingkungan V Desa Sei Rejo dengan nilai p
value = 0.029 (p<0.05) dengan tingkat kekuatan
hubungan lemah yaitu 0.213. Untuk kedepannya
peneliti selanjutnya dapat meneruskan penelitian
dengan menggunakan besar sampel yang lebih

besar dan melakukan uji statistik yang berbeda.
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